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ABSTRAK 

Yeni Sahfitri Harahap, 1802030046, Pengaruh Model Pembelajaran 

Collaborative Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Smk Tritech Informatika Medan TP.2020/2021. Skripsi : 

fakultas keguruan dan ilmu pendidikan universitas muhammadiyah 

sumatera utara. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran collaborative learning terhadap pemecahan masalah siswa. Siswa 

diberi tes untuk melihat bagaimana hasil pemecahan masalah matematika siswa. 

Respond, dan aktivitas siswa terhadap pembelajaran. Kemudian peneliti 

mendeskripsikan hasil tersebut dalam analisis data. Metode yang digunakan 

peneliti adalah metode pra-eksperimen dengan menggunakan one group pretest-

posttest design. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Tritech Informatika Medan 

pada kelas X- Multimedia Executive sebanyak 25 siswa. Hasil uji hipotesis yang 

dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 16,4037 

dengan nilai t table pada taraf signifikan = 0,5 yaitu sebesar 2.060 artinya nilai t 

hitung > nilai t tabel atau 16,4037 > 2.060.sehingga Ha diterima dan H0 ditolak 

Maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan pada model 

pembelajaran Collaborative Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa SMK Tritech Informatikan Medan. 

 

 

Kata kunci : pemecahan masalah, model pembelajaran collaborative learning 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut (Elfrianto, 2016) pendidikan merupakan kegiatan yang umum 

dalam kehidupan manusia. Dengan pendidikan, manusia berusaha mengembahkan 

potensi yang dimilikinya.  upaya peningkataan kualitas pendidikan menjadi 

bagian terstruktur dari upaya peningkatan kualitas manusia. Keberhasilan siswa 

mencapai prestasi yang baik terhadap pembelajaran matematika  merupakan salah 

satu tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran matematika.  

Menurut (Karimah et al., 2019) mengatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika adalah kesanggupan menyelesaikan sesuatu yang 

cukup sulit, memilih dan menerapkan strategi , menginterprestasikan hasil sesuai 

dengan permasalahan. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada guru bidang studi 

matematika kelas X Multimedia Bapak Asril Putra S.Pd di SMK Tritech 

Informatika Medan “ kemampuan pemecahan masalah dalam bidang studi 

matematika masih tergolong rendah”, terbukti Terbukti dari hasil UTS yang 

diperoleh dari 100 siswa kelas X multimedia, hanya 39 orang yang medapatkan 

nilai   75%  atau sektar 39% dan 61 orang lainnya mendapatkan nilai  75% atau 

sekitar 61% serta hasil observasi yang dilakukan peneliti dikelas X, yaitu 

pembelajaran matematika yang diajarkan masih berpusat pada guru, sehingga 

siswa pasif dan hanya mendengarkan serta menerima apa yang disajikan oleh  
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guru saja. Pada saat guru memberikan soal latihan, dapat ditemukan beberapa 

siswa yang menyalin jawaban dari temannya. Apabila siswa pasif dalam 

pembelajaran atau hanya menerima apa saja yang disajikan guru, maka ada 

kecenderungan bagi siswa cepat lupa apa saja yang telah mereka pelajari dan 

membuat siswa tidak suka mempelajari mata pelajaran matematika sehingga dapat 

menyebabkan kemampuan pemecahan masalah serta hasil belajar mereka rendah. 

Oleh sebab itu maka diperlukan model pembelajaran yang tepat untuk 

menimbulkan keaktifan siswa dalam belajar serta mampu melatih siswa berfikir 

secara mandiri dan melatih siswa untuk berdiskusi kelompok. 

Untuk memenuhi tujuan pembelajaran matematika tersebut, lalu 

diperlukan pendekatan pembelajaran matematika pendekatan pembelajaran yang 

sesuai adalah dengan model pembelajaran  Collaborative Learning (pembelajaran 

Kolaborasi) yang mengajak siswa untuk bekerja sama, karena adanya kerja sama 

berarti adanya interaksi dan pertukaran informasi. 

 (Deswita & Niati, 2020) Menjelaskan bahwa dalam pembelajaran dengan 

model kolaboratif, ketika terjadi kolaborasi semua siswa aktif mereka saling 

berkomunikasi secara alami. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

collaborative learning adalah pembelajaran yang melibatkan dua orang atau lebih 

siswa dimana mereka bersama- sama mengumpulkan ide, informasi, pengalaman, 

kemampuan dan keterampilan untuk meningkatkan pemahaman seluruh anggota 

kelompok. 

Dalam metode ini siswa berperan aktif dalam menggali informasi 

berhubungan dengan pengalaman mereka, belajar untuk mengetahui, belajar hidup 
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bersama dalam belajar bersama, belajar bertanggung jawab, sehingga ilmu yang 

diperoleh siswa dari dirinya sendiri maupun dari teman dan tertanam dengan baik. 

Denganbelajar bersama mereka dapat memecahkan masalah bersama. 

Maka dari itu berdasarkan dari permasalahan yang telah dipaparkan diatas, 

maka penelitian bermaksud melakukan penelitian yang berjudul :“ Pengaruh 

Model Pembelajaran Collaborative Learning Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMK Tritech Informatika Medan T.A 

2021/2022” 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

identifikasi masalah penelitian ini adalah : 

1. Model pembelajaran yang digunakan guru masih kurang bervariasi. 

2. Penyajian materi oleh guru masih bersifat monoton 

3. Rendahnya hasil belajar siswa 

4. Siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran 

5. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik kurang memuaskan. 

C. Batasan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 

penelitian membatasi masalah penelitian yang akan dikaji agar penelitian ini dapat 

lebih terarah dan jelas. penelitian ini dibatasi pada :  

1. Model Pembelajaran Collaborative Learning 

2. Materi yang digunakan adalah Trigonometri. 
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3. Materi yang akan menjadi pembahasan di dalam penelitian ini adalah 

Trigonometri 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan diatas, maka adanya 

rumusan masalah penelitian yang tepat yaitu tentang : 

1. Apakah ada pengaruh Metode Collaborative Learning terhadap 

kemampuan  Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMK Tritech 

Informatika Medan T.A 2021/2022 ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh metode Collaborative 

Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah Matematis Siswa 

SMK Tritech Informatika Medan T.A 2021/2021 

F. Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak dan 

memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh metode 

Collaborative terhadap pemecahan masalah matematis siswa guna 

meningkatkan pembelajaran matematika 

2. Manfaaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 
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Penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai refrensi dalam 

menambah pengetahuan untuk bekerja sama dengan guru 

matematika dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa. 

b. Bagi Guru Matematika 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu alternative dalam 

upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dalam pembelajaran matematika siswa. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa  

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis 

tentang metode-metode pembelajaran dan dapat mengembangkan 

metode-metode pembelajaran serta untuk menambah pengetahuan 

dan pengalaman peneliti, dan dapat dijadikan bekal untuk 

melakukan penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah menurut (Rahmawati, 2021) sebagai salah satu upaya 

untuk mendapatkan solusi dari suatu masalah agar hal tersebut tidak lagi menjadi 

permasalahan.pemecahan masalah merupakan proses mengaplikasikan 

pengetahuan yang telah dimiliki kondisi baru yang belum diketahui. Berdasarkan 

keterangan tersebut, kesimpulan dari pemecahan masalah adalah suatu upaya 

untuk mencari jalan keluar dalam menyelesaikan masalah yang diberikan, dengan 

tujuan tertentu dengan mengaplikasikan atau mengembangkan pengetahuan yang 

sudah diperolah sebelumnya. Oleh karena itu kemampuan pemecahan masalah 

dibutuhkan pada masalah matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut (Batubara, 2020) menjelaskan pemecahan masalah adalah proses 

terencana yang perlu diimplementasikan untuk mendapatkan solusi tertentu dari 

masalah yang mungkin tidak dapat dengan segera 

Pemecahan masalah menurut (Maria et al., 2020) merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan manusia dalam menggabungkan konsep-konsep bahkan 

aturan-aturan yang telah didapat sebelumnya, dan tidak sebagai suatu 

keterampilan generic. Hal ini sejalan dengan peneliti sidauruk & ratu dalam 

(Maria et al., 2020) menyatakan bahwa pemecahan masalah dibidang matematika 
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melibatkan metode yang tidak standar tidak diketahui terlebih dahulu bagaimana 

menyelesaikannya. Penyelesainnya dengan siswa harus lebih menggunakan 

pengetahuan yang dimilikinya, sehingga menjalani proses  

 

seperti ini mereka akan lebih sering mengembangkan pemahaman baru mengenai 

matematika. 

Maka dari itu pemecahan masalah merupakan bagian yang sangat penting, 

karena didalam proses pembelajaran penyelesaian memungkinkan peserta didik 

untuk dapat mencapai pengalaman dengan menggunakan pengetahuan serta 

keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada masalah. 

Adapun indikator dalam pemecahan masalah matematika menurut windari 

didalam(Karimah et al., 2019)  indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematika sebagai acuan penilaian pemecahan masalah sebagai berikut : 

1) Memahami masalah, siswa dapat mengidentifikasikan unsur-unsur yang 

diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan 

2) Merencanakan masalah, siswa dapat merumuskan masalah matematika 

atau menyusun model matematika, dan juga siswa dapat menerapkan 

strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah. 

3) Menyelesaikan masalah, siswa diharapkan mampu melakukan 

menyelesaikan perencanaan dengan baik 

4) Melakukan pengecekan kembali dan mengambil kesimpulan. 

Artinya dapat disimpulkan kembali bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika merupakan suatu penerapan pengetahuan dalam menyelesaikan 
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persoalan matematika yang kerap dianggap sulit untuk dipahami dengan memiliki 

indikator – indikator dalam penyelesaian. Untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa diberikan tes pemecahan maslah berupa 

soal-soal tentang materi yang diajarkan. 

b. Langkah-langkah Pemecahan Masalah 

Menurut Polya dalam(Sumartini & Matematis, 2016) menyarankan bahwa 

untuk memecahkan masalah ada empat langkah yang dapat dilakukan adalah : 

1. Memahai masalah  

Kegaitan yang bisa dilakukan di langkah ini adalah : apa (data) yang 

diketahui,apa yang tidak diketahui (ditanyakan), apakah informasi 

cukup, kondisi (syarat) apa yang dapat dilakukan kegiatan harus 

dipenuhi, nyatakan kembali masalahnya asli dalam bentuk yang lebih 

operasional (mampu dipecahkan) 

2. Merencanakan pemecahannya 

Kegiatan yang bisa dilakukan di langkah ini adalah : coba temukan atau 

mengingat masalah yang telah dipecahkan memiliki kemiripan dengan 

masalah yang akan dipecahkan, mencari pola atau aturan, merumuskan 

prosedur penyelesaian (membuat dugaan) 

3. Menyelesaikan masalah sesuai rencana 

Kegiatan yang bisa dilakukan di langkah ini adalah: melaksanakan 

prosedur yang telah dibuat pada langkah sebelumnya untuk 

mendapatkan solusi. 

4. Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian  
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Kegiatan yang bisa dilakukan dilangkah ini adalah : menganalisis dan 

mengevaluasi apakah prosedur diterapkan dan hasil yang diperoleh 

benar, atau apakah prosedur dapat dibuat kesimpulannya. 

Sementara itu menurut krulik dan Rudnick dalam (Cahyani & Setyawati, 

2016) ada lima tahapan dalam memecahkan masalah yaitu : 

a. Membaca (Read)  

Kegiatan yang dilakukan siswa pada tahap ini adalah mencatat kata 

kunci, mengajukan pertanyaan kepada siswa lain apa yang ditanyakan 

dalam soal, atau untuk menyatakan kembali masalah kedalam bahasa 

yang lebih mudah dipahami. 

b. Mengepslorasi (Explore) 

Proses ini meliputi pola untuk menentukan konsep atau prinsip 

masalah. Pada tahap ini siswa mengidentifikasikan masalah yang 

diberikan, mempresentasikan masalah tersebut dengan cara yang 

mudah dipahami. Pertanyaan yang digunakan pada tahap ini adalah, “ 

seperti apa masalahnya”? 

c. Memilih strategi (select a strategy) 

Pada tahap ini siswa menarik kesimpulan atau membuat hipotesis 

tentang bagaimana memecahkan maslah yang dihadapi berdasarkan 

apa yang telah diperoleh dalam dua tahap pertama. 

d. Menyelesaikan masalah (Solve the problem) 

Pada tahap ini semua keterampilan matematika seperti berhitung 

dilakukan untuk ditemukan jaawabannya. 
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e. Ditinjau dan didiskusikan (review and extend) 

Pada tahap ini siswa mengecek kembali jawabannya dan melihat 

variasi metodenya menyelesaikan masalah. 

c. Manfaat Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah memberikan manfaat yang besar bagi siswa dalam 

melihat relevansi matematika dengan mata pelajaran lain serta kehidupan 

nyata.contohnya pelajaran matematika yang membutuhkan pemecahan masalah 

matematika adalah matriks, aritmatika social, persamaan dan pertidaksamaan dan 

lain-lain. 

Pemecahan masalah adalah bagian dari kurikulum matematika yang sangat  

penting. Hal ini karena peserta didik akan mendapat pengalaman dalam 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki untuk menyelesaikan 

pertanyaan tidak rutin. Setuju dengan pernyataan ini, Lencher dalam(Yarmayani, 

2016) mendefinisikan pemecahan masalah dalam matematika sebagai “ Proses 

menerapkan pengetahuan matematika yang diperoleh sebelumnya kedalam sitausi 

yang baru yang belum dijelajahi” 

Ada beberapa manfaat akan diperoleh oleh siswa melalui pemecahan 

masalah, yakni: 

1. Siswa akan belajar bahwa ada banyak cara untuk memecahkan maslah 

( berfikir divergen) dan ada lebih dari satu solusi dari suatu soal. 

2. Siswa dilatih untuk bereksplorasi, berfikir secara komprensif, dan alas 

an secara logis. 
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3. Mengembangkan keterampilan komunikasi, dan membentuk  nilai –

nilai social melalui kerja kelompok 

Ciri –ciri soal  disebut masalah paling tidak memuat dua hal, yakni: 

1. Pertanyaan ini menantang pikiran ( challenging) 

2. Masalah tidak otomatis diketahui bagaimana cara mengatasinya  

Pemecahan masalah adalah salah satu aspek berfikir tingkat tinggi sebagai 

proses menerima masalah dan mencoba untuk memecahkan masalah. Selain itu, 

penyelsaian masalah adalah aktivitas intelektual untuk mencari solusi masalah 

yang dihadapi dengan menggunakan pengetahuan yang ada dimiliki. Dalam 

kondisi ini, pemecahan masalah dikatakan sebagai target pembelajaran, siswa 

harus mampu memecahkan masalah yang berhubungan dengan matematika terkait 

dengan dunia nyata. 

Kemudian peneliti mendefenisiskan bahwa masalah matematis merupakan 

pertanyaan atau soal cara pemecahannya tidak diketahui secara langsung. 

Sedangkan pemecahan masalah  matematis didalam penelitian  ini  adalah suatu 

pertanyaan atau soal matematika yang cara penyelesainnya tidak diketahui secara 

langsung. 

2.  Collaborative Learning 

Menurut webster’s New World Dictionary dalam (Zisca Diana, 2020) 

pembelajaran kolaborasi berasal dari kata bahasa bahasa inggris yaitu  

collaborative  dan Learning. Collaborative artinya to work together, dan  learning 

adalah to get knowlage or skill by study.  Jadi Collaborative Learning ataupun 
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pembelajaran  kolaboratif adalah proses mendapatkan pengetahuan atau keahlian 

dengan belajar bersama. 

Menurut smith & Mac Gregor didalam (Dr. M. Hosnan, Dipl.Ed., 2014) 

Collaborative Learning atau pembelajaran melalui kerja sama istilah untuk jenis 

pendekatan pendidikan yang mencakup menggabungkan karya/ usaha intelektual 

siswa. Biasanya siswa bekerja sama dalam 2 kelompok atau lebih, saling mencari 

pemahamana, penyelesaian atau makna, atau membentuk suatu produksi atau 

hasil.kegiatan dalam kolaboratif learning bermacam-macam , tetapi pada dasarnya 

berpusat pada eksplorasi siswa atau bagian aplikasi dari materi, dan  bukan hanya 

ceramah dari guru, pembelajaran kolaboratif menggambarkan perubahan yang 

signifikan dari pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. Dalam pembelajaran kolaboratif penekannya pada diskusi 

dan keaktifan siswa dalam mengajarkan materi yang telah diberikan. 

Menurut Hamid dalam (Purwati & Erawati, 2021) pembelajaran 

kolaboratif didasarkan pada tiga teori, yakni : Teori konstruktivisme social, teori 

kognitif, dan teori  motivasi. Teori Konstruktivisme social dipelopori oleh 

pandangan Vygotsky bahwa belajar adalah sebuah pengalaman zona social yang 

diaktifkan perkembangan proksimal, dimana tingkat potensi pengembangan akan 

meningkat ketika individu bekerja secara kolaboratif dengan teman sebaya yang 

lebih mampu. Teori kognitif menyatakan bahwa pertukaran konsep yang terjadi 

antara individu dalam kelompok mengakibatkan transformasi pengetahuan kepada 

setiap anggota dalam kelompok dan mendorong belajar aktif. Selanjutnya, teori 

motivasi menyatakan struktur pembelajaran kolaboratif itu menciptakan situasi 
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yang kondusif untuk belajar dan mendorong setiap individu untuk meningkatkan 

pemaham masing-masing. 

Pendapat lain dijelaskan oleh Barkley, dkk dalam (Ulia et al., 2018) “ 

kelas kolaboratif membuat siswa berpartisipasi bertanggung jawab dan terlibat 

dalam  proses pembelajaran, serta mendorong siswa untuk bekerja sama bukan 

kompetensi, dengan teman sekelasnya”. Maka dapat disimpulkan penggunaannya 

model collaborative learning yang dalam implementasi dilakukan kelompok 

dapat menuntun siswa berinteraksi secara aktif dalam mengungkapkan ide, 

pendapat, dan gagasan terkait materi yang disajikan dalam kelompok, sehingga 

dalam kelompok masing-masing anggota mendapatkan berbagai ilmu. 

Tujuan pembelajaran dengan menggunakan model Collaborative learning  

yang dilaksankan kelompok bukan hanya untuk mencapai kesatuan atau 

persamaan pengetahuan diperoleh dalam kegiatan kelompok ini, tapi mendorong 

siswa untuk menemukan berbagai pengetahuan, ide, dan informasi terkait materi 

dikeluarkan atau dikuasai oleh masing-masing anggota. Dengan kemampuan yang 

diperoleh dalam kelompok belajar bisa dilaksanakan atau diterapkan oleh siswa 

ketika mencari rumusan masalah secara individu.   

3. Pentingnya Model Collaborative Learning 

Pentingnya model kolaboratif didasarkan pada asumsi-asumsi mengenai 

proses belajar peserta didik, yakni : 

1. Belajar itu aktif dan konstruktif 

Untuk mempelajari materi pelajaran, peserta didik harus terlibat secara 

aktif dengan materi tersebut. Peserta didik perlu mengintegrasikan 
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materi baru ini dengan pengetahuan sebelumnya. Peserta didik 

membangun makna atau menciptakan sesuatu yang baru terkait dengan 

materi pelajrannya. 

2. Belajar itu tergantung konteks 

Kegiatan pembelajaran menghadapkan peserta didik pada tugas atau 

masalah yang menantang terkait dengan konteks yang sudah dikenal 

peserta didik. Peserta didik terlibat langsung dalam memecahkan tugas 

ataupun masalah. 

3. Peserta didik berasal dari berbagai latar belakang 

Peseta didik berbeda dalam banyak hal, seperti latar belakang, gaya 

belajar, pengalam dan aspirasi. Perbedaan tersebut diakui dan diterima 

dalam kegiatan kerjasama, bahkan diperlukan untuk meningkatkan 

kualitas prestasi hasil bersama dalam proses belajar. 

4. Belajar itu bersifat sosial. 

Proses belajar merupakan proses interaksi sosial yang didalamnya 

peserta didik membangun arti yang diterima bersama. 

Manhaz Moallen dalam (Haqqi, 2017) mengemukakan ada beberapa 

manfaat dengan belajar melalui kolaboratif, yakni: 

a. Tumbuhnya tanggung jawab individu karena antar individu menyadari 

adanya pembagian tugas dan tanggung jawab dalam kelompok. 

b. Meningkatkan komitmen anggota kelompok untuk saling membantu 

saling membutuhkan, memberikan umpan balik yang sesuai, dan 

memberikan dorongan untuk mencapai tujuan bersama. 
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c. Memfasilitasi interaksi antar individu dan antar kelompok antar anggota 

keolmpok, yang memungkinkan setiap kelompok untuk menampilkan 

keterampilan sosial dan kompetensi dalam komunikasi. 

d. Memberikan stabilitas pada kelompok agar kelompok dapat bekerja 

sama dengan kelompok lain utnuk waktu yang cukup lama tetapi tidak 

melelahkan dan dapat membangun norma kelompok, kenerja tugas 

bersama, dan pola interaksi. 

4. Hubungan Metode Collaborative Learning dengan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Menurut (Purwaaktari, 2015) penerapan model Collaborative Learning 

membantu  peserta didik dalam meningkatkan penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan, meningkatkan pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah, 

melatih siswa dalam interaksi sosial, dan mengembangkan berbagai sikap sosail. 

Pembelajaran kolaborarif merupakan model pembelajaran yang melibatkan 

partisipasi aktif dari empat siswa ( dua laki-laki dua perempuan) dengan 

kemampuan yang berbeda-beda dalam kelompok  untuk bertukar idedan belajar 

membangun makna dan meningkatkan pemahaman dalam memecahkan suatu 

masalah atau menyelesaikan suatu tugas sehingga tidak ada siswa yang 

melambung sendiri atau tertinggal. 

Menurut Hudojo dalam (Hery, 2017) pemecahan masalah adalah proses 

yang digunakan untuk memecahkan masalah.menyatakan bahwa orientasi dalam 

pendidikan adalah siswa. Siswa harus dibekali dengan cara belajar yang 

sebenarnya. Oleh karena itu, siswa harus dilatih untuk memecahkan masalah. 
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Untuk memecahkan masalah, siswa perlu memahami proses pemecahan masalah 

tersebut menjadi terampil dalam memilih dan mengidentifikasikan kondisi dan 

konsep yang relevan, mencari generalisasi, merumuskan rencana pemecahan dan 

mengorganisasikan keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa merupakan kecakapan 

siswa dalam menemukan jawaban dari suatu masalah berupa pertanyaan atau soal 

matematika. Pemecahan masalah memberikan manfaat kepada siswa dalam 

melihat relevansi antara matematika dengan pelajaran lain ataupun dikehidupan 

sehari-hari 

Metode  Collaborative Learning akan memberikan pengaruh baik terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa karena dengan menempatkan 

siswa dalam kelompok dan memberikan suatu masalah dimana mereka saling 

ketergantungan sehingga menimbulkan tanggung jawab bersama. 

Jadi jelas bahwa dengan metode Collaborative Learning terdapat pengaruh 

yang positif dalam proses pembelajaran, karena melibatkan keaktifan siswa, 

sehingga proses pembelajaran tidak membosankan dan sikap kerja sama yang 

baikpun dapt terjadi antar anggota kelompok, sehingga pengetahuan yang didapat 

oleh siswa baik dari dirinya sendiri, teman maupun guru dapat tertanam dengan 

baik dan memberikan hasil belajar yang baik pula. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Beberapa peneliti yang relevan dengan penelitian ini adalah : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi et al., 2018) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kolaboratif Berbantuan Masalah 
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Autentik Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika” 

berdasarkan dari penelitian tersebut maka dapat ditarik kesimpulannya bahwa 

pengguanaan pembelajaran dengan metode kolaboratif lebih tinggi dari pada 

siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Dapat 

dibuktikan dengan data kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

diperoleh melalui tes uraian yang telah valid dan reliabel serta diuji dengan 

Uji-t unutk sampel independen. Berdasarkan analisis diperoleh bahwa 

                                        ditolak 

2. Penelitian dilakukan oleh (Zulfira et al., 2017) dalam penelitiannya yang 

berjudul “ Pengaruh Metode Pembelajaraan Collaborative Learning Dipadu 

Dengan Metode Tutor Sebaya Terhdap Hasil Belajar Fisika Siswa” 

berdasarkan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini 

berupa data pre-test dan post-test. Pengolahan data menggunakan statistic uji-

t. kelas X Mipa 1 sebagai kelas eksperimen( diajarkan menggunakan metode 

pembelajaran collaborative learning dipadu dengan metode tutor sebaya) 

sedangkan kelas X Mipa 3 sebagai kelas kontrol ( diajarkan menggunakan 

scientific). Hasil analisis data menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki nilai tes yang berdistribusi normal. Hasil akhir dapat 

diperoleh                 yaitu 10,7 > 2,00. Oleh karena itu         berada 

dalam penerima    akibat tolak    dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 

terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan metode 

Collaborative Learning dipadu dengan tutor sebaya di SMAN 8 Banda Aceh. 
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3. (Fitriyanti et al., 2021) dalam penelitian nya yang berjudul “Implementasi 

Metode Collaborative Learning Dalam Pembelajaran Statistika Untuk 

Meningkatkan Keterampilan 4c ( Critical And Probles Solving Skills, 

Collaboration Skills, Communication Skills, And Creativity And Innovation 

Skills) pada siswa kelas XI” berdasarkan dari penelitian tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat peranan metode pembelajaran collaborative 

learning terhadap materi statistika dalam meningkatkan kemampuan 4C. 

metode ini dapat dijadikan alternative bagi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran untuk mencipatakan suasana belajar yang aktif, efektif dan 

tidak membosankan. Hal ini dapat dibuktikan dengan sampel diambil dalam 

penelitian  ini berasal dari popilasi terjangkau siswa SMK N 1 Wanayasa 

kelas XI TKJ A dan XI TKJ B tahun ajaran 2020/2021, sihangga masing-

masing siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 24 siswa. Sehingga 

jumlah sampe; yang digunakan yaitu 48 sampel. Teknik pengumpulan data 

digunakan dengan pemberian soal pre tes dan pos tes untuk materi statistika. 

Uji hipotesis penelitian menggunakan uji-t dan peroleh hasil                  

C. Kerangka pikir 

Dalam pembelajaran matematika diharapkan siswa memiliki kemampuan 

untuk menghadapi berbagai permasalahan. Salah satu dari kemampuan tersebut 

adalah kemampuan pemecahan masalah terhadap matematika akan semakin luas 

sehingga peserta didik tidak hanya diam dalam proses pembelajaran melainkan 

siswa berperan aktif dalam proses belajar mengajar. 
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Namun pada kenyataannya siswa hanya menjadi pendengar  yang dan 

tidak aktif dalam menuangkan ide atau gagasan selama proses belajar mengajar 

sehingga ketika dihadapkan dengan masalah selalu mengalami kesulitan dalam 

memecahkan maslah matematika sehingga siswa menganggap bahwa matematika 

adalah  mata pelajran yang sangat sulit. Factor siswa sulit untuk menyelesaikan 

matematika antara lain adalah kerdasan siswa, kemampuan belajar, minat siswa, 

suasana belajar, model pembelajaran dan kompetensi guru. 

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses yang didasarkan pada 

keterampilan pemecahan masalah, agar matematika mudah dipahami dan 

pembelajaran matematika menjadi menyenangkan, agar proses ini berhasil. Proses 

belajar mengajar menggunakan metode collaborative learning. Pembelajaran 

mengunakan metode  collaborative learning dapat diguanakan untuk membantu 

meningkatkan kemampuan pmecahan masalah matematis siswa. Sehingga dengan 

metode Collaborative learning  yang dalam implementasi dilakukan kelompok 

dalam menuntun siswa berinteraksi secara aktif dapat mengungkapkan ide, 

pendapat dan gagasan yang disajikan dalam kelompok sehingga didalam 

kelompok masing-masing siswa mendapatkan berbagai ilmu. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang secara 

teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya. 

Hipotesis penelitian ini adalah adanya pengaruh yang signifikan melalui metode 

Collaborative Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dikelas X Multimedia Executive SMK Tritech Informatika Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang dilakukan untuk penelitian adalah SMK Tritech Informatika 

Medan yang terletak dijalan Bhayangkara No.484, Indra kasih, Kec. Medan 

Tembung, Kota Medan Sumatera Utara. Sedangkan waktu penelitian dilakukan ini 

disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran matematika di SMK Tritech 

Informatika Medan. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Peneletian 

Menurut (Sugiyono, 2019) menyatakan bahwa populasi merupakan 

wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek mempunyai kuantitas dan 

karakterestik yang ditentukan atau ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

kemudian ditarik kesimpulannya. Adapaun populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh kelas X  SMK Tritech Informatika Medan tahun ajaran 2021/2022. 

2.  Sampel penelitian  

Menurut (Sugiyono, 2019) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik populasi dan sampel yang diambil Dari populasi harus 

benar-benar menyubstitusi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada 

penelitian adalah sampel acak atau sampel random, dengan peneliti “mencampur” 

subjek didalam populasi, peneliti memberikan hak yang sama kepada setiap 

subjek untuk dijadikan sampel dengan mempertimbang hal-hal yang peneliti 
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butuhkan.Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X Multimedia Executive yang 

berjumlah 25 siswa.  

C. Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono dalam (Purwanto, 2019) variable penelitian adalah 

suatu hal yang berupa apapun yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti lalu 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun yang menjadi variable dalam penelitian ini adalah 

variable bebas ( Independen Variabel ), yaitu kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dengan menggunakan model Collaborative Learning (X₁) dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tanpa menggunakan model 

pembelajaran Collaborative Learning (X₂).  

D. Jenis Penelitian 

Penelitian ini tergolong dalam penelitian kuantitatif (Elfrianto & 

Lesamana, 2022). Penelitian kuantatif adalah penelitian yang menggunakan data 

kuantitatif ( data yang berbentuk angka atau data yang di angkakan) mode 

kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah mentradisi 

sebagai metode penelitian. Metode ini sebagai metode ilmiah karena telah 

memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit,objektif, terukur, rasional dan 

sistematis. 

E. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental dengan model 

desain one-Group pretest-posttes. Desain dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 

dua kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah dilakukannya eksperimen. 
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Sugiyono Dalam (Fitrianingsih & Musdalifah, 2015) desain ini di ilustrasikan 

seperti berikut : 

Tabel 3.1  

Desain penelitian 

Pre-test Treatmen Post-test 

O₁ X O₂ 

 

Keterangan : 

O₁  : Nilai pretest (sebelum perlakuan) 

X  : Metode pembelajaran Collaborative Learning 

O₂ : Nilai posttest  (sesudah diberi perlakuan) 

Langkah-Langkah : 

1. Memberikan tes awal  kepada siswa sebelum diberi perlakuan  kepada kelas 

eksperimen, tes yang diberikan merupakan tes uraian. 

2. Peneliti memberi perlakuan  kepada kelas eksperimen menggunakan  model 

pembelajaran Collaborative Learning 

3. Memberikan tes akhir kepada siswa untuk melihat kemampuan siswa setelah 

perlakuan menggunakan model pembelajaran Collaborative Learning. 

F. Instrument Penelitian  

1. Observasi  

Observasi menurut sutrisno haji dalam (Agustian et al., 2019) memberikan 

pendapat bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, proses yang 

tersusun. Dua diantaranya adalah proses pengamatan dan ingatan. Observasi ini 
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dilakukan dengan cara observasi sistematis dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan pedoman sebagai instrument penelitian. 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Pengamatan Belajar Matematika Siswa 

Dalam Penggunaan Model Collaborative Learning 

No Indikator No. Item Instrumen Responden 

1 Pengetahuan  1, 2, 3 

Siswa  

2 Pemahaman  4, 5, 6, 7 

3 Penerapan  8, 9, 10, 11 

4 Penerimaan  12, 13, 14, 15 

5 Menanggapi  16, 17, 18 

1) Penilaian kemampuan pemecahan masalah siswa dilakukan dengan cara 

memberikan tanda centang (  ) pada kolom yang telah tersedia 

2) Jumlah skor maksimum 5 dan maksimum 100 

3) Rumus untuk menentukan nilai aktivitas belajar adalah 

NILAI = 
                          

             
        

Kategori penilaian :  

86 - 100 =  baik sekali 

76 – 85 = baik 

66 – 75 = cukup 

56 – 65 = kurang  

0 – 55  = sangat kurang  

Dengan : 

Baik sekali  = A 
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Baik   = B 

Cukup   = C 

Kurang  = D 

Sangat kurang  = E 

2. Tes  

Menurut Cornbach  dalam(Asnawilis, 2021) tes adalah pengukuran objektif 

dan standar. bahwa tes adalah prosedur yang cara sistematis untuk mengamati dan 

memberikan sejumlah atau lebih karakteristik seseorang dengan bantuan skala 

numeric atau sesuatu system kategoris. Sugiyono dalam (Asnawilis, 2021) juga 

menyatakan bahwa tes merupakan prosedur yang sistematis , tes dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data sehingga dapat mengetahui hasil belajar yang dicapai 

siswa. 

G. Uji Coba Instrumen 

Untuk memperoleh data dalam  penelitian ini, digunakan alat bantu berupa 

tes sebanyak 10 soal. Namun sebelum tes ini digunakan hasil uji coba tersebut 

dapat dilihat dapat  menggunakan : 

1. Validitas Tes 

Menurut Sugiyono dalam(Hakim et al., 2021) uji validitas merupakan 

salah satu langkah dilakukan untuk menguji terhadap isi dari sebuah instrument, 

tujuannya untuk mengukur ketetapan instrument yang akan dipergunakan dalam 

sebuah penelitian. Untuk mengetahui validitas alat ukur digunakan alat ukur 

digunakan rumus kolerasi product moment  dengan angka kasar. 

    = 
  (   ) (  )(  )

√ *    (  ) + *     (  ) +
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Arikunto dalam (Wibowo, 2020) 

Dengan : 

    = Koefesien Kolerasi 

n = Jumlah siswa yang mengikuti tes 

X = Skor butir sual item yang dicari validitasnya 

Y = Skor total butir soal 

 . Untuk menafsirkan harga koefesien kolerasi dengan cara melihat          

product moment. Jika harga                   maka alat ukur tersebut tidak 

signifikan, dan begitu pula sebaliknya 

2. Reliabilitas 

Menurut Husaini dalam (Hakim et al., 2021) merupakan proses 

pengukuran terhadap ketetapan  suatu instrument. Maka dari itu uji realiabilitas 

hal yang bisa dipercaya didalam suatu kedaaan dapat dipercaya. 

    (
 

   
) ( 

   
 

   
 ) 

(Supardi, 2017) 

Dimana : 

   = 
       

 (  ) 

 

 
 

Dengan : 

    = Reliabilitas yang dicari  

   
  = Jumlah varians skro tiap-tiap item 

 n = banyaknya item 

   
  = varians total 
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X = Simpangan X dan  ̅ yang dicari dari X -  ̅ 

N = Banyak subjek pengikut tes 

Tabel  3.3 Kriteria Penentuan Reliabilitas 

Interval Kriteria 

0,00 <    <0,200 

0,200 <           

0,400 <           

0,800 <           

Sangat Rendah 

Rendah 

Cukup 

Tinggi 

0,800 <          Sangat Tinggi 

 

3. Taraf Kesukaran  

Menurut (Supardi, 2017) soal yang baik adalah soal tidak terlalu mudah 

dan tidak terlalu sukar. Bilangan menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal 

disebut indeks kesukaran. Untuk menghitung taraf kesukaran suatu soal 

digunakan rumus sebagai berikut :  

P = 
 

  
  

(Supardi, 2017) 

Dengan :  

P  = Indeks kesukaran 

B  = Jumlah siswa yang menjawab benar 

JS = Jumlah siswa peserta tes 
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Tabel 3.4 Kriteria Indeks Kesukaran 

Indeks kriteria 

P 0,00 – P0,30 

P 0,31 – P 0,70 

P 0,71 – P 1,00 

Sukar 

Sedang 

Mudah 

(Lesmana, 2019) 

4. Daya Pembeda 

Menurut (Supardi, 2017) daya pembeda soal merupakan kemampuan soal 

untuk membedakan antara siswa yang pandai atau berkemampuan tinggi dengan 

siswa berkemampuan rendah atau kurang mampu. Daya pembeda dapat 

ditemukan besarnya pada rumus sebagai berikut : 

D = 
  

  
 
  

  
         

(Supardi, 2017) 

Dengan :  

J = jumlah peserta atas 

   = banyak peserta atas 

   = banyaknya peserta kelompok bawah 

   = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

   = banyaknya peserta kelompok bawah yang  menjawab soal dengan benar 

   = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab 

   = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab 
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Tabel 3.5 Kriteria Daya Pembeda  

Interval Kriteria 

D : 0,00 – 0,20 

ƩD : 0,20 – 0,40 

D : 0,40 – 0,70 

D : 0,70 – 1,00 

Jelek 

Cukup 

Baik 

Baik Sekali 

(Lesmana, 2019) 

H. Teknik Analisis Data  

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis secara deskripstif 

yang bertujuan untuk menggambarkan data mengenai hasil belajar siswa. Untuk 

mendeskripsikan data dari penilaian digunakan statistic deskriptif, yaitu 

mendeskripsikan, mencatat dan menganalisis data. Setelah data diperoleh 

selanjutnya diolah dengan teknik data sebagai berikut : 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan agar dapat mengasumsikan bahwa sebaran data 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam normalitas dapat dilakukan 

dengan menggunakan SPSS dengan cara sebagai berikut : 

a. Merumuskan hipotesis normalitas 

H₀ : data tidak berdistribusi normal 

Hₐ : data berdistribusi normal 

b. Menguji normalitas dengan uji kolmogrov smirnov 
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c. Melihat nilai signifikasi dengan menggunakan taraf signifikansi       jika 

L                 maka berdistribusi  normal. 

                  maka tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis diajukan menjadi pengendali bagi semua kegiatan peneliti, 

mulai dari pemilihan sampel, pembuatan instrument, pengolahan data, hingga 

penarikan kesimpulan. Adapun hipotesis penelitian adalah sebagai berikut :  

        : Tidak Ada pengaruh yang signifikan melalui metode Collaborative 

Learning     terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

        : Ada pengaruh yang signifikan melalui metode Collaborative Learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

uji –t untuk varians yang sama menggunakan rumus Polled Varians : 

   
   ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅

√
 

  
  

 

  

 
  

(Sugiyono, 2019) 

Dimana :  

    
(   )  

  (   )  
 

        
  dan S = √

(   )  
  (   )  

 

        
 

Uji-t untuk varians yang berbeda menggunakan rumus Separated Varians : 

t =
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅

√  
 

  
 
  
 

  

 

(Sugiyono, 2019) 

kriteria penguji :  

                   maka    ditolak 

                 , maka   diterima 



 
 

30 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Setelah pelaksanaan penelitian ini dilakukan, seluruh hasil tes terhadap 

penelitian ini dikumpulkan, maka selanjutnya penulis melakukan analisis terhadap 

masing-masing data yang digunakan dalam peneliitan ini. Sebelum pelaksanaan 

penlitian dilakukan, penulis terlebih dahulu melakukan uji instrumen soal tes yang 

terdiri dari rangkaian uji validitas soal dan reliabilitas. Setelah soal secara 

kesuluruhan dikatakan valid dan reliabel, maka penulis melakukan tes 

menggunakan lembar soal berbentuk essay sebanyak 10 soal yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis pada Siswa Smk Tritech 

Informatika Medan TP.2021/2022. 

Pada penelitian ini digunakan dua variabel bebas yaitu pembelajara  tanpa 

menggunakan model dan pembelajaran dengan menggunakan model Colaborative 

Learning. Dari pemeriksaan data yang dilakukan, diketahui bahwa seluruh data 

yang digunakan layak untuk dilakukan pengolahan serta analisis data. Dengan 

interpretasi data dengan mendeskripsikan masing-masing data yang memuat 

informasi skor tertinggi, skor terendah, mean, modus, median, dan sebagainya. di 

bawah ini diuraikan perhitungan statistik dasar pada masing-masing variabel 

deskripsi data hasil Pretest-Posttest 

1. Deskripsi Data Hasil Nilai Pretes  

Tabel 4.1 Daftar Nilai Pretest 

NO NAMA SISWA Nilai Keterangan 

1 Agha ghaisah H. nasution 50 Tidak Tuntas 
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2 Aisyah asmira 40 Tidak Tuntas 

3 Anugrah Putra 50 Tidak Tuntas 

4 Ariq al ikram 60 Tidak Tuntas 

5 Athaya  60 Tidak Tuntas 

6 Debby Anggriani 50 Tidak Tuntas 

7 Debora 30 Tidak Tuntas 

8 Devika wasthi 60 Tidak Tuntas 

9 Helen Christina  55 Tidak Tuntas 

10 Lusinda Sirait 40 Tidak Tuntas 

11 Luthfia Hasanah  60 Tidak Tuntas 

12 Muhammad Evandra 55 Tidak Tuntas 

13 Muhammad reihan siddik 50 Tidak Tuntas 

14 Muhammad Rifky 40 Tidak Tuntas 

15 Muhammad Zaki 55 Tidak Tuntas 

16 Nabila rininta 45 Tidak Tuntas 

17 Nurul Anjani 55 Tidak Tuntas 

18 Sutriana Dina Uli Manurung 50 Tidak Tuntas 

19 Vilar Siddik 50 Tidak Tuntas 

20 Willa aprilla  55 Tidak Tuntas 

21 Yuliyanti Sibuea 45 Tidak Tuntas 

22 Yehezkia Haganta 55 Tidak Tuntas 

23 Zahira afikah  balqis  50 Tidak Tuntas 

24 Zasqia dwi nauti 45 Tidak Tuntas 

25 Zein Habibi 50 Tidak Tuntas 

 1255  

 

Tabel 4.2 Statistik Dasar 

No Statistik  Pretest 

1 N 25 

2 Mean 50,2 

3 Median 50 

4 Mode 50 

5 Std. Deviation 7,427427 

6 Varian 55,16667 

7 Range 50 

8 Maximum 60 

9 Minimum 30 

10 Sum 1255 

 



32 
 

 

Berdasarkan hasil nilai pretest yang diperoleh, menunjukkan bahwa skor 

terendah sebesar 30 dan skor tertinggi 60. Rata-rata skor (mean) sebesar 50,2, 

Median sebesar 50, Modus 50 dan dengan std Deviation sebesar 7,427427. Pada 

gambar 4.1 di bawah disajikan grafik histogram data variabel X2; 

 

 
Gambar 4.1 Grafik Histogram Variabel X2 

 

2. Deskripsi Data Hasil Nilai Posttest 

Tabel 4.3 Daftar Nilai Posttest 

NO NAMA SISWA Nilai Keterangan 

1 Agha ghaisah H. nasution 90 Tuntas 

2 Aisyah asmira 75 Tuntas 

3 Anugrah Putra 80 Tuntas 

4 Ariq al ikram 100 Tuntas 

5 Athaya  95 Tuntas 

6 Debby Anggriani 100 Tuntas 

7 Debora 85 Tuntas 

8 Devika wasthi 100 Tuntas 

9 Helen Christina  80 Tuntas 

10 Lusinda Sirait 80 Tuntas 

11 Luthfia Hasanah  90 Tuntas 

12 Muhammad Evandra 85 Tuntas 

13 Muhammad reihan siddik 90 Tuntas 

14 Muhammad Rifky 75 Tuntas 

0
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4
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8

10

20 25 30 35 40 45 50 55 60 65 70 More

Nilai Pretest 

Frequency
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15 Muhammad Zaki 75 Tuntas 

16 Nabila rininta 80 Tuntas 

17 Nurul Anjani 85 Tuntas 

18 Sutriana Dina Uli Manurung 80 Tuntas 

19 Vilar Siddik 80 Tuntas 

20 Willa aprilla  85 Tuntas 

21 Yuliyanti Sibuea 80 Tuntas 

22 Yehezkia Haganta 90 Tuntas 

23 Zahira afikah  balqis  80 Tuntas 

24 Zasqia dwi nauti 90 Tuntas 

25 Zein Habibi 80 Tuntas 

 

Tabel 4.4 Statistik Dasar 

No Statistik  posttest 

1 N 25 

2 Mean 85,2 

3 Median 85 

4 Mode 80 

5 Std. Deviation 8,416254 

6 Varian 70,83333 

7 Range 25 

8 Maximum 100 

9 Minimum 75 

10 Sum 2130 

 

Dari hasil yang di peroleh pada tabel 4.4 di atas, diketahui bahwa skor 

terendah hasil belajar sebesar 75 dan skor tertinggi sebesar 100 (skor maksimal). 

Rata-rata (mean) sebesar 85,2, Median sebesar 85, Modus sebesar 80, dan 

simpangan baku sebesar 8,416254 

Pada gambar 4.2 di bawah, disajikan gambar dalam bentuk grafik 

histogram hasil pembelajaran posttest menggunakan model colaborative learning 

(X1); 
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Gambar 4.2  Grafik Histogram Variabel X1 

B. Uji t 

Setelah data diperoleh selanjutnya diolah dengan teknik data dengan 

melakukan uji hipotesis, pada penelitian ini uji hipotesis yang digunakan yaitu uji 

t. Uji statistik atau uji t digunakan untuk mengetahui bagaimana perbedaan hasil 

belajar pemecahan masalah matematis siswa tanpa model pembelajaran  dan 

dengan model pembelajaran Colaborative Learning. Untuk mencari perebedaan 

hasil belajara tersbut, maka penulis menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
   ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅

√
 

  
  

 

  

 
  

Dimana :     
(   )  

  (   )  
 

        
  dan S = √

(   )  
  (   )  

 

        
 

Langkah pertama dilakukan perhitungan pada nilai s sebagai berikut; 

n1 = 25 

n1 = 25 

s1
2 

= 59,33333 

s2
2 

= 55,16667 

0

2

4

6

8

10

75 80 85 90 95 100 More

Nilai Posttest 

Frequency
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 S = √
(   )  

  (   )  
 

        
 

S = √
(    )         (    )        

        
 

S = √
                            

  
 

S = √
                   

  
 

S = √
         

  
 

S = √         

S = 7,5663 

Setelah nilai s diketahui, selanjutnya dilakukan perhitungan pada nilai t 

dengan rumus sebagai berikut; 

   
   ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅

√
 
  
  
 
  

 
 

Dimana:  

  ̅̅̅̅         

  ̅̅ ̅         

Maka; 

   
         

√  
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Dari hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai t hitung sebesar 16,4037 

Dimana nilai t tabel dengan taraf signifikan ɑ = 0,05 diperoleh nilai t tabel sebesar 

2,060.Atau 16,4037 > 2.060 Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima, dapat disimpulkan bahwa “ Ada pengaruh yang signifikan antara model 

pembelajaran Collaborative learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa SMK Tritech Informatika Medan TP.2021/2022”. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil tes belajar pemecahan masalah matematis yang dilakukan pada siswa 

SMK Tritech Informatika Medan dengan hasil Pretets yaitu diperoleh, bahwa skor 

terendah sebesar 30 dan skor tertinggi 60. Rata-rata skor (mean) sebesar 50,2, 

Median sebesar 50,00, Modus 50 dan dengan std Deviation sebesar 7,427427. 

Sementara Posttest hasil belajar model collaborative learning diketahui bahwa 

skor terendah hasil belajar sebesar 75 dan skor tertinggi sebesar 100 (skor 

maksimal). Rata-rata (mean) sebesar 85,2, Median sebesar 85, Modus sebesar 80, 

dan simpangan baku sebesar 8,416254 

Dari pengamatan yang dilakukan peneliti pada proses kegiatan 

pembelajaran siswa, dengan menggunkan lembar observasi, diketahui bahwa nilai 

rata-rata yang diperoleh siswa pada pembelajaran matematika yaitu sebesar 52,3 

dengan persentase 87%, nilai tersebut dikatakan termasuk dalam kategori baik 

sekali. Artinya pembelajaran matematis yang dilakukan siswa di SMK TRITECH 

INFORMATIKA MEDAN terbilang sudah sangat baik. 
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Hasil uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

nilai t hitung sebesar        . Dengan nilai t tabel pada taraf signifikan = 0,05 

yaitu 2,060. Artinya nilai t hitung > nilai t tabel atau 16,4037 > 2.060. Maka 

disimpulkan bahwa “ Ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 

Collaborative learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa SMK Tritech Informatika Medan TP.2021/2022”. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan (Karimah et 

al., 2019) yang menyatakan bahwa bahwa terdapat peranan metode pembelajaran 

Collaborative Learning terhadap pemecahan masalah matematika. Metode 

pembelajaran Collaborative Learning dapat dijadikan alternatif bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang aktif, efektif 

dan tidak membosankan. Hal serupa dengan hasil penelitian penelitian 

(Zamrodah, 2016). Bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan penggunaan 

model collaborative learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

Matematika siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut; 

1. Hasil nilai pretest menunjukkan bahwa. Rata-rata skor (mean) sebesar 

50,2, dengan std Deviation sebesar 7,427427. Sedangkan hasil belajar 

Posttest dengan menggunakan model Colaborative Learning Rata-rata 

(mean) sebesar 85,2, dengan simpangan baku sebesar 8,416254 

2. Hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 

       . Artinya nilai t hitung > nilai t tabel atau 16,4037 > 2.060. Maka 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif pembelajaran model 

colaborative learning terhadap hasil belajar pemecahan masalah 

matematis siswa SMK Tritech Informatika Medan. 

3. Model pembelajaran Colaborative Learning efektif untuk diterapkan 

sebagai model pembelajaran matematika pada siswa SMK Tritech 

Informatika Medan. 

B. Saran  

Merujuk pada hasil kesimpulan di atas, maka penulis memberikan 

beberapa saran sebagai pertimbangan dalam pelaksanaan kegiatan belajara 

mengajar matematika, antara lain sebagai berikut; 

1. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik terhadap peserta 

didik, diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
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Peningkatan hasil belajar matematika siswa dapat dilakukan dengan cara 

menerapkan model pembelajaran Colaborative Learning dalam peroses 

pembelajaran matematika. 

2. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan bisa menjadi sebuah rujukan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dalam hal penerapan langkah-langkah 

pembelajaran Colaborative Learning sebagai model pembelajaran yang 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa di SMK 

Tritech Informatika Medan. 
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Lampiran 1 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama     : Yeni Sahfitri Harahap 

Tempat / Tanggal Lahir : Manare Tua, 10 oktober  2000 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Anak Ke   : 2 dari 6 bersaudara 

Agama    : Islam  

Alamat : Desa manare Tua, Kec. Ujung Batu, Kab. Padang  

Lawas Utara 

Nama Ayah   : Haris Harahap 

Nama Ibu   : Nur Maya Rambe 

Pendidikan 

1. Sekolah Dasar   : SD 101020 Lingkung dolok Huta Raja 

2. Sekolah Menengah Pertama : MTsN 2 Rantau Prapat 

3. Sekolah Menengah Atas : SMK Tritech Informatika Medan 

4. Terdaftar sebagai Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Tahun 2018-sekaramg. 

Medan,  05 September  2022 

Penulis  

 

Yeni Sahfitri Harhap  

 



 
 

 

Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Nama sekolah  : SMK Tritech Informatika  Medan   

Mata pelajaran  : Trigonometri     

Kelas/semester : X / 2     

Alokasi waktu : 4 x 45 menit     

Tahun pelajaran  : 2021/2022  

A. KOMPETENSI INTI 

KI3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 

procedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusian, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

KI4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara 

mandiri dan  mampu menggunakan metoda sesuai kaidah kilmuan    

B. KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

KD pada KI3 

3.7 menjelaskan rasio trigonometri ( sinus, 

cosinus,tangen,cosecant, secan, dan cotangent) pada 

segitiga siku siku 

KD pada KI4 

4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan rasio trigonometri. ( sinus, 

cosinus,tangen,cosecant, secan, dan cotangent) pada 

segitiga siku siku 

 

 

 C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Tujuan pembelajaran materi trigonometri : 



 
 

 

 Menemukan konsep perbandingan trigonometri melalui pemecahan masalah 

otentik 

 Berkolaborasi memecahkan masalah actual dengan pola interaksi sosial kultur  

 Berfikir tingkat tinggi ( berfikir kritis, dan kreatif) dalam menyelidiki dan 

mengaplikasikan konsep trigonometri dalam memecahkan masalah otentik 

 

D. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan pembelajaran  : model pembelajaran Collaborative Learning  

Metode Pembelajaran   : Diskusi , Tanya Jawab , Penugasan  

Alat     : papan tulis , spidol, penghapus 

Bahan     : buku , Penggaris , Pensil 

Sumber    : Buku Pelajaran K13 Edisi Revisi 2017, Internet 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Pertemuan Pertama : (2 x 45  menit) 

Indikator :  

3.7.1 mengidentifikasi fakta pada rasio trigonometri ( sinus, 

cosinus,tangen,cosecant, secan, dan cotangent) pada segitiga siku siku. 

4.7.1 Menganalisis masalah kontekstual yang berkaitan dengan rasio trigonometri 

pada segitiga siku-siku 

a) Kegiatan Pendahuluan  

 Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan memulai pelajaran 

dengan 

 berdoa sesuai dengan kepercayaan masing-masing serta mendata 

kehadiran siswa  

 Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yaitu mengenai materi 

trigonometri 

 Menyampaikan apersepsi yang berisikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengaan trigonometri. 

b) Kegiatan Inti 



 
 

 

 Membereikan tes awal kepada siswa dikerjakan secara individu untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. Tes yang diberikan berupa tes 

urain dengan materi Trigonometri   

 Guru menjelaskan materi mengenai rasio trigonometri ( 

sinus,cosinus,tangen,cosecant, secan, dan cotangent) pada segitiga siku 

siku dan Menganalisis masalah kontekstual yang berkaitan dengan rasio 

trigonometri pada segitiga siku-siku, tanpa menggunakan model 

pembelajaran 

 Memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya mengenai materi 

yang telah disampaikan bila ada yang masih belum jelas. 

 Memberikan tes akhir kepada siswa dikerjakan secara individu  untuk 

melihat kemampuan akhir siswa. Tes yang diberikan berupa tes urain 

dengan materi Trigonometri yang telah diajarkan. 

 

c) Kegiatan Penutup 

 Meminta siswa untuk menarik kesimpulan berkaitan dengan informasi 

mengenai trigonometri 

 Memberikan motivasi sebelum menutup pelajaran. 

 Mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

2. Pertemuan Kedua ( 2 x 45 menit) 

Indikator : 

3.7.1 mengidentifikasi fakta pada rasio trigonometri ( sinus, 

cosinus,tangen,cosecant, secan, dan cotangent) pada segitiga siku siku. 

4.7.1 Menganalisis masalah kontekstual yang berkaitan dengan rasio trigonometri 

pada segitiga siku-siku 

a) Kegiatan Pendahuluan 

 Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan memulai pelajaran 

dengan 

 berdoa sesuai dengan kepercayaan masing-masing serta mendata 

kehadiran siswa  

 Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yaitu mengenai materi 

trigonometri 



 
 

 

 Menyampaikan apersepsi yang berisikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengaan trigonometri. 

b) Kegiatan Inti 

 Membereikan tes awal kepada siswa dikerjakan secara individu untuk 

mengulas kembali materi trigonometri. Tes yang diberikan adalah tes 

uraian. 

 Guru menjelaskan materi mengenai rasio trigonometri 

(sinus,cosinus,tangen,cosecant, secan, dan cotangent) pada segitiga 

siku siku dan Menganalisis masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

rasio trigonometri pada segitiga siku-siku,  menggunakan model 

pembelajaran Collaborative Learning 

 Membagi siswa kedalam beberapa kelompok berdasarkan absensi 

kehadiran  

 Memberikan tugas akhir kepada siswa untuk melihat kemampuan 

setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran Collaborative 

Learning. 

 Membimbing siswa untuk mendiskusikan materi bersama teman satu 

kelompoknya 

 Memantau jalannya diskusi kelompok dan membimbing kelompok jika 

ada mengalami kesulitan 

 Guru mengoreksi dan menilai jawaban tugas 

c) Kegiatan penutup 

  

 Meminta siswa untuk menarik kesimpulan berkaitan dengan informasi 

mengenai trigonometri 

 Memberikan motivasi sebelum menutup pelajaran. 

 Mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 3 

DAFTAR INDIKATOR DAN PEMBERIAN SKOR LEMBAR PENGAMATAN  

OBSERVASI SISWA BELAJAR MATEMATIKA DALAM PENGGUNAAN 

MODEL PEMBELAJARAN THE POWER OF TWO 

 

A. Pengetahuan  

1. Mampu menyelesaikan soal-soal latihan matematika yang diberikan oleh 

guru 

Aktivitas Skor 

Tidak berusaha dan tidak mampu menyelesaikan  1 

Berusaha tetapi kurang mampu menyelesaikan 2 

Cukup mampu menyelesaikan dan lengkap 3 

Mampu menyelesaikan dan lengkap 4 

Sangat mampu menyelesaikan dan sangat lengkap 5 

 

2. Mampu membuat kesimpulan hasil diskusi dengan kelompok masing-

masing 

Aktivitas Skor 

Tidak berusaha dan tidak membuat sama sekali  1 

kurang mampu tetapi membuat kesimpulan 2 

Cukup mampu namun tidak lengkap membuat kesimpulan 3 

Mampu dan lengkap membuat kesimpulan 4 

Sangat mampu dan sangat lengkap membuat kesimpulan 5 

 

B. Pemahaman 

3. Keseriusan dalam mengikuti pelajaran matematika  

Aktivitas Skor 

Tidak serius dan sibuk berbicara sendiri  1 

kurang serius tetapi mengikuti  2 

Cukup serius tetapi tidak memahami 3 

Serius tetapi kurang memahami 4 

Sangat serius dan memahami 5 

 

4. Mengikuti dengan seksama segala sesuatu yang sedang disampaikan oleh 

guru 

Aktivitas Skor 

Tidak tidak mengikuti dengan seksama dan tidak peduli  1 



 
 

 

kurang mengikuti dengan seksama dan kurang peduli 2 

Cukup mengikuti dengan seksama dan peduli 3 

Mengikuti dengan seksama dan peduli 4 

Sangat mengikuti dengan seksama da sangat peduli 5 

 

5. Bersemangat dalam kegiatan pembelajaran matematika 

Aktivitas Skor 

Tidak bersemangat sama sekali  1 

kurang bersemangat  2 

Cukup cukup bersemangat dan tetapi kurang berminat 3 

Bersemangat dan berminat 4 

Sangat bersemangat dan sangat berminat 5 

 

C. Penerapan  

6. Mampu bekerjasama dalam memecahkan masalah yang dihadapi 

kelompok 

Aktivitas Skor 

Pasif saja dan tidak mau bekerjasama  1 

kurang aktif tetapi mau bekerjasama 2 

Cukup aktif bekerjasama 3 

Aktif bekerjasama tetapi kurang mampu memecahkan masalah 4 

Sangat aktif dalam bekerjasama dan mampu menyelesaikan 

masalah 

5 

 

7. Berani dan aktif dalam kegiatan pembelajaran matematika 

Aktivitas Skor 

Tidak berani dan pasif saja dalam kegiatan pembelajaran  1 

kurang berani dan kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran  2 

Cukup berani dan cukup aktif dalam kegiatan pembelajaran 3 

Berani dan aktif dalam kegiatan pembelajaran 4 

Sangat berani dan aktif dalam kegiatan pembelajaran 5 

 

8. Berani dan aktif dalam mengemukakan pendapat di dalam kelompoknya 

Aktivitas Skor 

Pasif saja dan tidak berani dalam mengemukakan pendapatnya 1 

Kurang aktif dan kurang berani dalam mengemukakan 

pendapatnya 

2 



 
 

 

Cukup aktif dan cukup berani dalam mengemukakan pendapatnya 3 

Aktif dan berani dalam mengemukakan pendapatnya 4 

Sangat aktif dan sangat berani dalam mengemukakan pendapatnya 5 

 

D. Penerimaan  

9. Mendengarkan penjelasan dari kelompok lain 

Aktivitas Skor 

Tidak mendengarkan dan berbicara sendiri 1 

Ada kaitan dengan materi 2 

Diam dan acuh tak acuh 3 

Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan 4 

Mendengarkan dan selalu memperhatikan penjelasan 5 

 

E. Menanggapi  

10. Keaktifan dalam mengajukan pertanyaan kepada kelompok lain 

Aktivitas Skor 

Pasif dan tidak pernah bertanya 1 

Tidak sering namun pernah bertanya 2 

Aktif namun jarang bertanya 3 

Aktif dan bertanya 4 

Aktif dan selalu bertanya 5 

 

11. Keaktifan dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain 

Aktivitas Skor 

Pasif dan tidak pernah menjawab 1 

Tidak sering namun pernah menjawab 2 

Aktif namun jarang menjawab 3 

Aktif dan menjawab 4 

Aktif dan selalu menjawab 5 

 

12. Mampu memberi saran/pendapat dalam diskusi kelompok  

Aktivitas Skor 

Tidak mampu memberi saran 1 

Ada kaitan dengan materi 2 

Cukup berkaitan dengan materi 3 



 
 

 

Berkaitan dengan materi 4 

Sangat jelas dan bisa diterima 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4 

LEMBAR VALIDASI PENGAMATAN OBSERVASI SISWA BELAJAR 

MATEMATIKA DALAM PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 

COLLABORATIVE LEARNING 

Mata Pelajaran/Materi  : Matematika/Trigonometri 

Sasaran    : Peserta Didik 

Penulis    : Yeni Sahfitri Harahap 

Validator    : 

Hari/tanggal   : 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Lebar validasi diisi oleh dosen ahli 

2. Berikan tanda lingkaran pada kolom penilaian sesuai dengan aspek dan skala 

yang diberikan 

3. Berilah penilaian 1, 2, 3, dan 4 untuk masing-masing indikator dengan 

kriteria berikut : 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup Baik 

1 = Tidak Baik 

4. Komentar dan saran dari Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah di 

sediakan 

No Apek yang dinilai 

Skor Nilai 

1 2 3 4 

1 
Format jelas sehingga memudahkan 

melakukan penilaian 
1 2 3 4 

2 Tulisan mengikuti aturan EYD 1 2 3 4 

3 Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas 1 2 3 4 

4 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 1 2 3 4 



 
 

 

5 Kelayakan sebagai instrumen 1 2 3 4 

 

Komentar Dan Saran 

  

 

 

 

 

 

Medan ,        Mei 2022 

Validator 

 

 

………………………………. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 

TABULASI PENILAIAN PENGAMATAN OBSERVASI SISWA BELAJAR 

MATEMATIKA DALAM PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN  

COLLABORATIVE LEARNING 

 

No Aspek yang Dinilai 

Validator 

1 2 

1 
Format jelas sehingga memudahkan 

melakukan penilaian 
4 4 

2 Tulisan mengikuti aturan EYD 4 4 

3 
Kriteria penilaian dinyatakan dengan 

jelas 
3 3 

4 
Menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami 
4 3 

5 Kelayakan sebagai instrumen 4 4 

Jumlah Skor  19 18 

Rata-rata per-Validator 3,8 3,6 

Rata-rata Validator 3,7 

Kategori Sangat valid   

 

Keterangan :  

Validator 1  : Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd 

Validator 2  : Surya Wisada Dachi, S.Pd., M.Pd  

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 

HASIL LEMBAR OBSERVASI PEMEBELAJARAN SISWA 

NO  Kode Siswa  
Instrumen Pengamatan Belajar Siswa 

Pesentase  Keterangan  
x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 Total 

1 AS 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 57 95% Baik Sekali 

2 AGHN 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 58 97% Baik Sekali 

3 AA 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 4 55 92% Baik Sekali 

4 AP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 100% Baik Sekali 

5 AAL  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 100% Baik Sekali 

6 A 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 42 70% Cukup 

7 DA 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 47 78% Baik 

8 D 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 46 77% Baik 

9 DW 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 52 87% Baik Sekali 

10 HC 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 59 98% Baik Sekali 

11 LS 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 54 90% Baik Sekali 

12 LH 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 39 65% Kurang 

13 ME 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 100% Baik Sekali 

14 MDS 4 4 4 3 4 3 2 3 4 5 4 3 43 72% Cukup 

15 MR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 49 82% Baik 

16 MZ 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 100% Baik Sekali 

17 NR 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 100% Baik Sekali 

18 NA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 100% Baik Sekali 

19 SDU 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 43 72% Cukup 



 
 

 

20 VS 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 49 82% Baik 

21 WA 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 54 90% Baik Sekali 

22 YS 4 5 4 4 3 5 3 5 4 4 5 5 51 85% Baik 

23 YH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 82% Baik 

24 ZAB 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 56 93% Baik Sekali 

25 ZDN 3 4 5 4 2 5 4 2 4 2 5 5 45 75% Cukup 

Rata-Rata 52,3 85% Baik Sekali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

SOAL YANG TELAH VALID 

Jawablah soal uraian ini dengan benar 

1. Apakah yang dimaksud dengan Trigonometri?  

2. Dari jarak 120 meter seorang mengukur tanah menemukan sudut yang 

terbentuk antara garis permukaan dan puncak gedung adalah 30⁰, gunakan 

perbandingan trigonometri untuk mencari tinggi gedung tersebut! 

3. Carilah nilai dari cos   , jika sin     
 

 
 …. 

4. Tentukanlah nilai sudut dibawah ini ! 

a. Sin 225⁰ 

b. Cos 270⁰ 

c. Tan 90⁰ 

5. Perhatikan pergerakan arah jarum jam. Berapa kali (jika ada) dalam 1 hari 

terbentuk sudut sudut dibawah ini. 

a. 90  

b. 180  

6. Tentukanlah hasil dari  

a. 
 

 
      = … 

7. Tentukanlah hasil dari  

a. 135        

8. Pada segitiga KLM dibawah ini nilai dari sin        =  

   

 

 

9. Pada gambar di samping nilai cos             

 

 

 



 
 

 

10. Tentukanlah hasil rad dibawah ini .Pada saat pukul 11.00, berarti jarum 

panjang pada jam menunjukkan ke angka 12 dan jarum pendek pada jam 

menunjuk ke angka 11  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 8 

ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAAN PENSKORAN TES 

KEMAMPUAN BELAJAR MATEMATIKA 

NO KUNCI JAWABAN SKOR 

1 Sebuah cabang matematika yang mempelajari 

hubungan yang meliputi panjang dan sudut segitiga. 

 

10 

2 Diketahui : 

x : 120 

ditanya : tinggi gedung? 

Penyelesaian : 

tan   = 
     

       
 

 tan 30⁰ = 
 

 
 

  

 
  

 

   
 

3y = 120   

y = 
     

 
 

y = 40   

y = 69 

jadi tinggi gedung adalah 69 meter 

 

10 

3 Diketahui : 

sin     
 

 
  = 

     

      
 

Ditanya : 

cos         

penyelesaian : 

             

 =         

=        

=    

= 4 

 

10 

4 a.Sin 225⁰  = ½    

b.Cos 270⁰ = 0 

c. Tan 90⁰ =   

10 

 y 



 
 

 

 

5 Diketahui : 

1 hari = 24 jam 

1 hari = 2 x 12 jam 

 = 2 x putaran 

Ditanya : . Berapa kali dalam 1 hari terbentuk 

sudut dibawah ini… 

Penyelesaian : 

a. 90  = 
    

  
     = 8 kali 

b. 180   
   

   
 x 2 = 2 kali 

 

10 

6 Diketahui : 
 

 
      = 

Ditanya :….   

Penyelesaian : 

             
 

 
        = 36  

 

10 

7           Diketahui :  

135    

Ditanya : …. Rad 

Penyelesaian : 

135           
 

    
     

 

 
      

10 

 

 

8 Diketahui : 

 ML = 8 

KL = 10 

KM = 6 

KL = 10 

Ditanya : 

sin        = 

Penyelesaian :  

Sin         = 
  

  
  

  

  
 

= 
 

  
  

 

  
 

sin        = 
  

  
 

 

10 

9 Diketahui :  

AB = 25 

10 



 
 

 

BC =15 

Ditanya : 

cos      

Penyelesaian : 

AC =          

=          

=            

=      

AC = 20  

 

10 Diketahui :  

pukul 11.00 jarum panjang  menunjukkan ke 

angka 12 dan jarum pendek pada jam 11  

Ditanya : rad..? 

Penyelesaian :  

 sudut yang terbentuk dari dua angka berdekatan  

adalah 30  

maka : 

30 = 30   
 

    
     

 

 
       

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 9 

SOAL YANG TELAH VALID 

Jawablah uraian ini dengan benar 

1. Apa yang kamu ketahui tentang Trigonometri?, Lalu  hal pertama apa 

yang perlu dimengerti dalam memahami konsep dasar trigonometri… 

2. Sebuah bangun segitiga siku-siku ABC dimana sisi miring sebesar 2 , 

sisi tegak 1 yang berhadapan dengan sudut C, tentukan nilai dibawah 

ini ! 

a. Cos C 

3. Tentukanlah nilai sudut dibawah ini ! 

a. Sin 30⁰ = 

b. Cos 60⁰ = 

c. Tan 150⁰ = 

4. Perhatikan pergerakan arah jarum jam. Berapa kali (jika ada) dalam 1 

hari terbentuk sudut sudut dibawah ini. 

a. 30⁰ 

b. 120⁰ 

5. Tentukanlah hasil dari  

 

 
      = … 

6. Tentukanlah hasil dari 

a. 60⁰ = … rad 

7. Pada segitiga KLM dibawah ini nilai dari sin        =  

 

 

 

8. Diketahui tan   10/40 dengan 180⁰         nilai cos   adalah… 

9. Tentukanlah hasil rad dibawah ini .Pada saat pukul 11.00, berarti 

jarum panjang pada jam menunjukkan ke angka 12 dan jarum pendek 

pada jam menunjuk ke angka 11  

10. Tentukan lah nilai Radian dan derajat dibawah ini 

a. ¼            

b. 225  

3 4

10



 
 

 

Lampiran 10  

ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAAN PENSKORAN TES 

KEMAMPUAN BELAJAR MATEMATIKA 

NO KUNCI JAWABAN SKOR 

1 trigonometri adalah bagian dari ilmu matematika yang 

mempelajari tentang hubungan antara sisi dan sudut 

suatu segitiga. lalu hal pertama yang perlu dimengerti 

dalam memahami konsep dasar trigonometri adalah 

mengetahui,mengerti dan memahami bentuk dan 

rumus-rumus sebuah segitiga, terutama segitiga siku-

siku 

10 

2 Untuk menentukan nilai C , pertama-tama harus 

dihitung terlebih dahulu panjang sisi alas segitiga siku-

siku ABC . untuk Menghitungnya dengan 

menggunakan rumus phytagoras 

 

            

    =       

    = 4-1 =3 

BC =    

a. Cos C = BC/AC = 
  

 
 

Cos C = ½    

10 

3 a. Sin 30⁰ = ½  

b. Cos 60⁰ = ½  

c. Tan 150⁰ = -1/2    

 

10 

4 1 hari = 24 jam 

1 hari = 2 x 12 jam 

 = 2 x putaran 

 

c. 30⁰ = 
    

  
     = 24 kali 

 

d. 120⁰ = = 
    

   
     = 6  kali 

 

 

10 



 
 

 

5  

 
      = … 

             
 

 
        = 60  

 

 

10 

6 a. 60⁰ = … rad 

60⁰ = 60 x 
 

    
 radian 

60⁰ = 
  

   
          

 

60⁰ = 
 

 
       

 

10 

7 Sin   = 
          

           
 

= 
 

  
 

Sin   = 
          

           
 

Sin  + sin   = 
 

  
  

 

  
  

= 
 

  
 

10 

 

 

8 Diketahui tan   
  

  
 

Sisi miring =            

 =          

 =      

 = 26 

Jadi cos   = 
            

           
 

 = 24 / 26 

 

10 

9  sudut yang terbentuk dari dua angka berdekatan  

adalah 30  
maka : 

30 = 30   
 

    
     

 

 
       

 

10 

10 a. ¼            
= ¼ x 180  = 45  
 

b. 225  

225  x 
 

    
 rad = 5/4   rad 

 

 

10 

 

 

10 

24 



 
 

 

Lampiran 11 

INSTRUMEN PENILAIAN SOAL 

Mata Pelajaran/Materi  : Matematika/Trigonometri 

Sasaran    : Peserta Didik 

Penulis    : Yeni Sahfitri Harahap 

Validator    : 

Hari/tanggal   : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Daftar Pertanyaan  

No Butir penilaian 
Skor Nilai 

1 2 3 4 

1 
Kesesuaian butir soal dengan indikator 

pemahaman materi yang telah dijelaskan 
1 2 3 4 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Lebar validasi diisi oleh dosen ahli 

2. Validasi ini untuk mengetahui tanggapan Bapak/Ibu sebagai dosen 

ahli  terhadap instrument tes 

3. Berikan tanda lingkaran pada kolom penilaian sesuai dengan aspek 

dan skala yang diberikan 

4. Berilah penilaian 1, 2, 3, dan 4 untuk masing-masing indikator 

dengan kriteria berikut : 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup Baik 

1 = Tidak Baik 

5. Komentar dan saran dari Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar yang 

telah di sediakan 

6. Atas ketersedian Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi , saya 

ucapkan terimakasih 



 
 

 

2 
Kesesuaian butir soal dengan materi yang 

digunakan 
1 2 3 4 

3 Kejelasan maksud dari soal 1 2 3 4 

4 
Uraian soal menggunakan bahasa yang jelas 

dan mudah dipahami 
1 2 3 4 

5 
Kalimat pada butir soal mudah dipahami dan 

tidak menimbulkan penafsiran ganda 
1 2 3 4 

 

B. Komentar Dan Saran 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Medan ,        Mei 2022 

 Validator 

 

 

……………………………… 
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TABULASI DATA PENELIAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

OLEH DOSEN AHLI 

 No Aspek yang Dinilai 

Validator 

1 2 

1 
Kesesuaian butir soal dengan indikator 

pemahaman materi yang telah dijelaskan 
4 4 

2 
Kesesuaian butir soal dengan materi 

yang digunakan 
4 4 

3 Kejelasan maksud dari soal 3 4 

4 
Uraian soal menggunakan bahasa yang 

jelas dan mudah dipahami 
3 3 

5 

Kalimat pada butir soal mudah dipahami 

dan tidak menimbulkan penafsiran 

ganda 

4 4 

Jumlah Skor  18 19 

Rata-rata per-Validator 3,6 3,8 

Rata-rata Validator 3,7 

Kategori Sangat valid  

 

Keterangan :  

Validator 1  : Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd 

Validator 2  : Surya Wisada Dachi, S.Pd., M.Pd  
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TABEL VALIDASI BUTIR SOAL 
 

Correlations 

  X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 X15 TOTAL 

X01 

Pearson Correlation 1 .559** .560** .560** -.385 .560** -.167 .204 .592** .560** .333 -.066 -.327 -.099 .068 .642** 

Sig. (2-tailed)   .004 .004 .004 .057 .004 .426 .328 .002 .004 .103 .755 .110 .639 .747 .001 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X02 

Pearson Correlation .559** 1 .428* .256 -.428* .256 .230 .161 .299 .256 .230 -.026 -.345 .188 .161 .532** 

Sig. (2-tailed) .004   .033 .217 .033 .217 .268 .442 .147 .217 .268 .902 .092 .367 .442 .006 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X03 

Pearson Correlation .560** .428* 1 .265 -.265 .265 .210 .514** .263 .265 .385 .090 .046 -.090 .336 .682** 

Sig. (2-tailed) .004 .033   .201 .201 .201 .314 .009 .205 .201 .057 .669 .828 .669 .101 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X04 

Pearson Correlation .560** .256 .265 1 -.265 .449* .035 .300 .435* .632** .210 -.083 -.145 -.090 .157 .594** 

Sig. (2-tailed) .004 .217 .201   .201 .025 .868 .145 .030 .001 .314 .694 .489 .669 .453 .002 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X05 

Pearson Correlation -.385 -.428* -.265 -.265 1 -.449* .315 -.300 -.263 -.449* .140 .256 .145 -.256 -.157 -.216 

Sig. (2-tailed) .057 .033 .201 .201   .025 .125 .145 .205 .025 .504 .217 .489 .217 .453 .299 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X06 

Pearson Correlation .560** .256 .265 .449* -.449* 1 -.140 .300 .608** .816** .035 -.256 .046 -.090 .157 .565** 

Sig. (2-tailed) .004 .217 .201 .025 .025   .504 .145 .001 .000 .868 .217 .828 .669 .453 .003 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X07 

Pearson Correlation -.167 .230 .210 .035 .315 -.140 1 .408* -.066 .035 .167 .099 .218 .230 .068 .421* 

Sig. (2-tailed) .426 .268 .314 .868 .125 .504   .043 .755 .868 .426 .639 .295 .268 .747 .036 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X08 

Pearson Correlation .204 .161 .514** .300 -.300 .300 .408* 1 .443* .514** .000 -.161 .089 .161 .167 .590** 

Sig. (2-tailed) .328 .442 .009 .145 .145 .145 .043   .026 .009 1.000 .442 .672 .442 .426 .002 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X09 

Pearson Correlation .592** .299 .263 .435* -.263 .608** -.066 .443* 1 .608** .263 -.136 -.373 -.026 .175 .615** 

Sig. (2-tailed) .002 .147 .205 .030 .205 .001 .755 .026   .001 .204 .516 .066 .902 .404 .001 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X10 

Pearson Correlation .560** .256 .265 .632** -.449* .816** .035 .514** .608** 1 .035 -.256 .046 .083 .157 .682** 

Sig. (2-tailed) .004 .217 .201 .001 .025 .000 .868 .009 .001   .868 .217 .828 .694 .453 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X11 Pearson Correlation .333 .230 .385 .210 .140 .035 .167 .000 .263 .035 1 .263 -.145 -.099 .238 .504* 



 
 

 

Sig. (2-tailed) .103 .268 .057 .314 .504 .868 .426 1.000 .204 .868   .204 .488 .639 .252 .010 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X12 

Pearson Correlation -.066 -.026 .090 -.083 .256 -.256 .099 -.161 -.136 -.256 .263 1 .165 -.188 .175 .151 

Sig. (2-tailed) .755 .902 .669 .694 .217 .217 .639 .442 .516 .217 .204   .430 .367 .404 .472 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X13 

Pearson Correlation -.327 -.345 .046 -.145 .145 .046 .218 .089 -.373 .046 -.145 .165 1 -.345 .089 .007 

Sig. (2-tailed) .110 .092 .828 .489 .489 .828 .295 .672 .066 .828 .488 .430   .092 .672 .973 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X14 

Pearson Correlation -.099 .188 -.090 -.090 -.256 -.090 .230 .161 -.026 .083 -.099 -.188 -.345 1 -.175 .040 

Sig. (2-tailed) .639 .367 .669 .669 .217 .669 .268 .442 .902 .694 .639 .367 .092   .404 .848 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X15 

Pearson Correlation .068 .161 .336 .157 -.157 .157 .068 .167 .175 .157 .238 .175 .089 -.175 1 .420* 

Sig. (2-tailed) .747 .442 .101 .453 .453 .453 .747 .426 .404 .453 .252 .404 .672 .404   .036 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

TOT

AL 

Pearson Correlation .642** .532** .682** .594** -.216 .565** .421* .590** .615** .682** .504* .151 .007 .040 .420* 1 

Sig. (2-tailed) .001 .006 .000 .002 .299 .003 .036 .002 .001 .000 .010 .472 .973 .848 .036   

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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TABEL PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL 

NO S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 Y Y2 

1 1 0 10 5 10 10 10 10 5 10 10 10 5 10 5 10 130 16900 

2 5 5 5 5 10 5 10 5 5 5 5 10 10 10 10 105 11025 

3 5 5 5 5 10 5 10 10 10 5 5 5 10 5 5 100 1000 

4 10 5 5 10 5 10 5 5 10 10 10 5 10 5 10 115 13225 

5 10 10 10 10 10 5 10 5 10 5 10 10 5 5 10 125 15625 

6 5 5 5 5 10 5 5 5 5 5 5 10 10 5 10 95 9025 

7 10 10 10 10 5 5 10 10 10 10 10 10 10 10 10 140 19600 

8 5 5 5 5 10 5 10 5 5 5 5 5 10 5 5 90 8100 

9 10 10 5 5 10 5 10 5 10 5 10 10 5 10 5 115 13225 

10 5 5 5 5 10 5 10 5 5 5 10 10 10 10 5 105 11025 

11 10 10 10 5 5 10 5 5 10 5 10 10 10 5 10 120 14400 

12 5 5 5 5 10 5 10 5 5 5 5 5 10 10 10 100 10000 

13 10 5 5 10 10 10 5 5 10 10 5 10 10 5 5 115 13225 

14 5 5 5 5 10 5 10 5 5 5 10 10 10 10 5 105 11025 

15 10 10 10 10 5 10 10 10 10 10 10 5 5 10 10 135 18225 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 10 5 10 90 8100 

17 10 5 10 5 10 5 5 5 5 5 10 5 10 5 5 100 10000 

18 10 10 10 5 5 10 10 10 10 10 5 5 10 10 10 130 16900 

19 10 5 5 5 10 5 5 5 10 5 10 10 5 5 10 105 11025 

20 10 10 5 10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 5 95 9025 

21 5 10 5 5 10 5 10 5 5 5 10 10 10 5 10 110 12100 



 
 

 

22 10 10 5 5 5 10 5 5 10 10 5 5 5 10 5 105 11025 

23 10 10 10 5 10 5 10 5 5 5 10 10 10 5 10 120 14400 

24 5 5 5 5 10 5 5 5 10 5 10 5 5 10 10 100 10000 

25 10 5 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 5 10 140 19600 

Ʃx 200 180 165 165 210 165 200 150 195 165 200 195 215 180 205 

  Ʃxy 22900 20575 19000 18925 23250 18900 22700 17175 22325 19000 22775 21900 24000 20125 23250 

  Ʃx2 23285 20920 19320 19240 23650 19215 23080 17465 22700 19315 23160 22275 24410 20470 23640 
  

(Ʃx)2 40000 32400 27225 27225 44100 27225 40000 22500 38025 27225 40000 38025 46225 32400 42025 

  
r 

hitung 
0,642307 0,532266 0,681535 0,594308 -0,21632 0,565232 0,420822 0,589997 0,61533 0,681535 0,503879 0,150827 0,00725 0,040439 0,420457 

  r 
tabel 

0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 

  
ket V V V V TV V V TV V V V TV TV TV V 
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TABEL UJI RELIABILITAS 

 

NO S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 Y 

1 10 10 5 10 10 10 10 5 10 10 10 5 10 5 10 130 

2 5 5 5 5 10 5 10 5 5 5 5 10 10 10 10 105 

3 5 5 5 5 10 5 10 10 10 5 5 5 10 5 5 100 

4 10 5 5 10 5 10 5 5 10 10 10 5 10 5 10 115 

5 10 10 10 10 10 5 10 5 10 5 10 10 5 5 10 125 

6 5 5 5 5 10 5 5 5 5 5 5 10 10 5 10 95 

7 10 10 10 10 5 5 10 10 10 10 10 10 10 10 10 140 

8 5 5 5 5 10 5 10 5 5 5 5 5 10 5 5 90 

9 10 10 5 5 10 5 10 5 10 5 10 10 5 10 5 115 

10 5 5 5 5 10 5 10 5 5 5 10 10 10 10 5 105 

11 10 10 10 5 5 10 5 5 10 5 10 10 10 5 10 120 

12 5 5 5 5 10 5 10 5 5 5 5 5 10 10 10 100 

13 10 5 5 10 10 10 5 5 10 10 5 10 10 5 5 115 

14 5 5 5 5 10 5 10 5 5 5 10 10 10 10 5 105 

15 10 10 10 10 5 10 10 10 10 10 10 5 5 10 10 135 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 10 5 10 90 

17 10 5 10 5 10 5 5 5 5 5 10 5 10 5 5 100 

18 10 10 10 5 5 10 10 10 10 10 5 5 10 10 10 130 

19 10 5 5 5 10 5 5 5 10 5 10 10 5 5 10 105 

20 10 10 5 10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 5 95 

21 5 10 5 5 10 5 10 5 5 5 10 10 10 5 10 110 

22 10 10 5 5 5 10 5 5 10 10 5 5 5 10 5 105 

23 10 10 10 5 10 5 10 5 5 5 10 10 10 5 10 120 

24 5 5 5 5 10 5 5 5 10 5 10 5 5 10 10 100 

25 10 5 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 5 10 140 



 
 

 

variansi Butir 6,25 6,416667 5,666667 5,666667 5,666667 5,666667 6,25 4,166667 6,416667 5,666667 6,25 6,416667 5,25 6,416667 6 226,5 

Jumlah varians 
butir 88,16667 

               
varians total 226,5 

               
r11 0,654368 

               
reliabilitas Tinggi 
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TABEL TINGKAT KESUKARAN 

NO S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 

1 10 10 5 10 10 10 10 5 10 10 10 5 10 5 10 

2 5 5 5 5 10 5 10 5 5 5 5 10 10 10 10 

3 5 5 5 5 10 5 10 10 10 5 5 5 10 5 5 

4 10 5 5 10 5 10 5 5 10 10 10 5 10 5 10 

5 10 10 10 10 10 5 10 5 10 5 10 10 5 5 10 

6 5 5 5 5 10 5 5 5 5 5 5 10 10 5 10 

7 10 10 10 10 5 5 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

8 5 5 5 5 10 5 10 5 5 5 5 5 10 5 5 

9 10 10 5 5 10 5 10 5 10 5 10 10 5 10 5 

10 5 5 5 5 10 5 10 5 5 5 10 10 10 10 5 

11 10 10 10 5 5 10 5 5 10 5 10 10 10 5 10 

12 5 5 5 5 10 5 10 5 5 5 5 5 10 10 10 

13 10 5 5 10 10 10 5 5 10 10 5 10 10 5 5 

14 5 5 5 5 10 5 10 5 5 5 10 10 10 10 5 

15 10 10 10 10 5 10 10 10 10 10 10 5 5 10 10 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 10 5 10 

17 10 5 10 5 10 5 5 5 5 5 10 5 10 5 5 

18 10 10 10 5 5 10 10 10 10 10 5 5 10 10 10 

19 10 5 5 5 10 5 5 5 10 5 10 10 5 5 10 

20 10 10 5 10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 5 

21 5 10 5 5 10 5 10 5 5 5 10 10 10 5 10 

22 10 10 5 5 5 10 5 5 10 10 5 5 5 10 5 

23 10 10 10 5 10 5 10 5 5 5 10 10 10 5 10 

24 5 5 5 5 10 5 5 5 10 5 10 5 5 10 10 

25 10 5 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 5 10 



 
 

 

B 15 11 8 8 17 8 15 5 14 8 15 14 18 11 16 

P 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Tingkat 
Kesukaran 0,6 0,44 0,32 0,32 0,68 0,32 0,6 0,2 0,56 0,32 0,6 0,56 0,72 0,44 0,64 

keterangan sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sukar sedang sedang sedang sedang mudah sedang sedang 
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PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN 

Untuk menentukan tingkat kesukaran test digunakan rumus sebagai berikut; 

TK = 
    

             
 

Berikut merupakan contoh hasil perhitungan tingkat kesukaran soal butir 1 seperti 

di bawah ini 

Mean = 0,6 

Skor Maksimal = 10 

Maka dihitung sebagai berikut; 

TK = 
   

  
 

TK = 0,6 

Disimpulkan dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

kesukaran soal pada butir satu masuk dalam kategori Sedang. 
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TABEL DAYA PEMBEDA 

NO S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 total 

 7 10 10 10 10 5 5 10 10 10 10 10 10 10 10 10 140 

K
E

L
O

M
P

O
K

 A
T

A
S

 

25 10 5 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 5 10 140 

15 10 10 10 10 5 10 10 10 10 10 10 5 5 10 10 135 

1 10 10 5 10 10 10 10 5 10 10 10 5 10 5 10 130 

18 10 10 10 5 5 10 10 10 10 10 5 5 10 10 10 130 

5 10 10 10 10 10 5 10 5 10 5 10 10 5 5 10 125 

11 10 10 10 5 5 10 5 5 10 5 10 10 10 5 10 120 

23 10 10 10 5 10 5 10 5 5 5 10 10 10 5 10 120 

4 10 5 5 10 5 10 5 5 10 10 10 5 10 5 10 115 

9 10 10 5 5 10 5 10 5 10 5 10 10 5 10 5 115 

13 10 5 5 10 10 10 5 5 10 10 5 10 10 5 5 115 

21 5 10 5 5 10 5 10 5 5 5 10 10 10 5 10 110 

2 5 5 5 5 10 5 10 5 5 5 5 10 10 10 10 105 

10 5 5 5 5 10 5 10 5 5 5 10 10 10 10 5 105 

K
E

L
O

M
P

O
K

 B
A

W
A

H
 

14 5 5 5 5 10 5 10 5 5 5 10 10 10 10 5 105 

19 10 5 5 5 10 5 5 5 10 5 10 10 5 5 10 105 

22 10 10 5 5 5 10 5 5 10 10 5 5 5 10 5 105 

3 5 5 5 5 10 5 10 10 10 5 5 5 10 5 5 100 

12 5 5 5 5 10 5 10 5 5 5 5 5 10 10 10 100 

17 10 5 10 5 10 5 5 5 5 5 10 5 10 5 5 100 

24 5 5 5 5 10 5 5 5 10 5 10 5 5 10 10 100 

6 5 5 5 5 10 5 5 5 5 5 5 10 10 5 10 95 



 
 

 

20 10 10 5 10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 5 95 

8 5 5 5 5 10 5 10 5 5 5 5 5 10 5 5 90 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 10 5 10 90 

Jumlah 200 180 165 165 210 165 200 150 195 165 200 195 215 180 205 

  
BA 9,230769 8,461538 7,692308 7,692308 8,076923 7,692308 8,846154 6,538462 8,846154 7,692308 8,846154 8,461538 8,846154 6,923077 9,230769 

  
BB 6,666667 5,833333 5,416667 5,416667 8,75 5,416667 7,083333 5,416667 6,666667 5,416667 7,083333 7,083333 8,333333 7,5 7,083333 

  

Skor 

Maks 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

  
DP 0,25641 0,262821 0,227564 0,227564 0,067 0,227564 0,176282 0,112179 0,217949 0,227564 0,176282 0,137821 0,051282 0,058 0,214744 

  
KET Cukup Cukup Cukup Cukup jelek Cukup jelek Jelek cukup cukup Jelek Jelek Jelek Jelek cukup 
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TABEL UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 25 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 6.71097124 

Most Extreme Differences Absolute .208 

Positive .208 

Negative -.144 

Test Statistic .208 

Asymp. Sig. (2-tailed) .007
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada pretest dan posttest kelas eksperimen 

diperoleh  nilai         (   )  (     )        Maka dapat dikatakan bahwa data 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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NILAI KRITIS DISTRIBUSI t 
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NILAI KRITIS L UNTUK UJI LILIEFORS  
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